
 

84 

 

Inovasi Pendidikan                     Vol. 7. No 2, November 2020 

ISSN. 1979-6307                                    FKIP UMSB 

E-ISSN. 2655-4875   

  

PENGGUNAAN MODEL GUIDE DISCOVERY DALAM 

PEMBELAJARAN  BAHASA ARAB DAN PENGARUHNYA 

TERHADAP MAHARAH AL-KALAM 

 
 

Neneng Gusnidar 

 

Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Email: nenenggusnidar@gmail.com  

 

 

Abstract 
Arabic language learning until now is faced with various problems, therefore it 

takes an innovation from teachers such as the use of the latest capital, not even one 

of the teachers to test a learning model in order to get the appropriate model. This 

research aims to find out the influence of Guide Discovery's learning model on the 

maharah al-kalam class X MAN 4 Pasaman Barat. The method used in this 

research is quantitative research using pseudo-experiments. The study population 

of 125 people, from which a sample of 71 consisted of 35 classes of experiments 

and 36 control classes, te normality tests, homogeneity tests and hypothesis tests is 

a way of analyzing. The results were found to be with an average of 75.68 

experiment class normality tests while the control classes with an average of 64.08 

Testing normality of the L.C. expriation class were 0.5276< Ltabel0.1478 and 

control classes Lcount0.1473< Ltable 0.1478forα0.5, Then the data of the experiment 

class and the normal distributed control class. The data homogeneity test results of 

the two groups obtained Fhitung<Ftabel, is 1.0057<1.0294 so the homogeneous data 

α0.5. While the hypothesis test obtained Tcount>Ttable results for α 0.5 is 

8.00>1.88014. Then the conclusion of H1 was accepted and H0 was rejected. 

Based on the above explanation, it can be concluded that the influence of the guide 

discovery learning model has an impact on the results of learning Arabic in the 

maharah al-kalam aspect. 
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Abstrak 
Pembelajaran bahasa Arab sampai saat ini dihadapkan terhadap berbagai 

problematika, untuk itu dibutuhkan sebuah inovasi dari guru seperti penggunaan 

modal terbaru, bahkan tidak salah guru melakukan uji coba terhadap sebuah 

model pembelajaran dalam rangka mendapatkan model yang sesuai.Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Guide Discovery  

terhadap maharah al-kalam kelas X MAN 4 Pasaman Barat. Metode yang dipakai 

dalam riset ini ialah penelitian kuantitatif dengan menggunakan eksperimen semu. 

Populasi penelitian 125 orang, dari populasi tersebut dijadikan sampel sebanyak 

71 yang terdiri dari 35 kelas eksperimen dan 36 kelas kontrol, uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis ialah suatu cara yang dipakai untuk menganalisis. 

Hasil riset yang ditemukan adalah dengan rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen yaitu 75,68 sedangkan kelas konrol dengan rata-rata 64,08 Pengujian 

normalitas kelas eksprimen Lhitung-0,5276< Ltabel0,1478 dan kelas kontrol 

Lhitung0,1473< Ltabel0,1478untukα0,5, maka data kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas data dari dua kelompok 

diperoleh Fhitung<Ftabel, ialah 1,0057<1,0294 jadi data homogeny α0,5. Sedangkan 
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uji hipotesis didapatkan hasil Thitung>Ttabel untuk α0,5 adalah8,00>1,88014. Maka 

diperoleh kesimpulan H1 diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan penjelasan di atas 

maka bisa disimpulkan bahwa pengaruh model pembelajaran guide discovery 

learning memberikan dampak terhadap hasil belajar bahasa Arab dalam aspek 

maharah al-kalam. 

Kata Kunci: Pengaruh, Guide Discovery, Pembelajaran Bahasa Arab, Kemampuan 

Berbicara 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran bahasa Arab sampai hari ini tidak luput dari berbagai 

permasalahan baik dari aspek metode, (Demchuk et al., 2015) media 

pembelajaran (Mohammad Nasrullah, 2017), pendekatan, strategi, (Mei et al., 

2017) sumber belajar, (Wekke, 2017), (Ritonga et al., 2020b), bahkan guru itu 

sendiri (El-Omari & Bataineh, 2018) dan peserta didik (Ghenghesh, 2010), 

(Triarisanti & Purnawarman, 2019) serta internal bahasa Arab yang berbeda 

dengan bahasa lain (Effendi, 2013). Untuk itu, guru sebagai inovator dituntut 

untuk dapat melakukan inovasi terhadap berbagai aspek yang terdapat dalam 

sistem pembelajaran (Carless, 2013). Inovasi itu dituntut guna meningkatkan hasil 

pembelajaran (Kasem, 2016), (Susanti et al., 2020), (Tukimin et al., 2018), karena 

perkembangan zaman membutuhkan pembaharuan-pembaharuan yang sesuai 

dengan kebutuhan.  

Sebagai bagian dari bentuk inovasi yang dimaksud ialah berupa 

pengetahuan guru terhadap berbagai model pembelajaran serta penerapannya 

secara baik dalam pembelajaran (Team, 2016), (Kovacs, 2017). Guru harus 

memiliki wawasan yang luas terkait dengan segala aspek yang terkait dengan 

pendidikan dan pengajaran (Wong, 2018). Sejalan dengan pandangan-pandangan 

di atas, model pembelajaran guide discovery pada pembelajaran bahasa Arab 

masih jarang digunakan oleh para pendidik, padahal penggunaan model tersebut 

memberikan dampak yang baik terhadap peningkatan kemampuan bahasa Arab 

(Apdoludin et al., 2017). 

Mahyudin juga mengungkapkan bahwa model diskoveri sebagai strategi 

pembelajaran bahasa Arab lebih sesuai dengan teori pembelajaran karena 

mendukung kemandirian peserta didik (Mahyudin, 2014), Yusuf dan Wekke juga 

menegaskan bahwa discovery learning sebagai model pembelajaran yang 

didasarkan pada pembelajaran konstruksi menuntut kemandirian peserta didik 

untuk belajar secara aktif, guru memberikan penjelasan pada materi-materi yang 

kurang jelas (Yusuf & Wekke, 2015). Kedua pendapat ini kiranya menjadi 

landasan bagi peneliti untuk melakukan eksperimen terhadap model pembelajaran 

guide discovery dalam pembelajaran bahasa Arab di MAN 4 Pasaman Barat untuk 

melihat pengaruhnya terhadap keterampilan berbicara bahasa Arab di kalangan 

peserta didik. 

Penelitian ini perlu dilakukan mengingat kemampuan berbicara (maharah 

al-kalam) sebagai salah satu dari empat keterampilan berbahasa (Jassem, 2015) 

menjadi salah satu kompetensi yang paling sulit untuk dicapai peserta didik non 

Arab (Yaqub, 2012) termasuk siswa MAN 4 Pasaman. Pernyataan ini juga 

didasarkan pada analisis terhadap dokumen hasil studi peserta didik bidang studi 

bahasa Arab yang menunjukkan kemampuan mereka dalam menjawab pertanyaan 
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setiap akhir semester, karena dalam buku rapor mereka tidak jarang yang 

mendapatkan nilai 90 bahkan 98. Namun ketika peneliti mengajak mereka untuk 

berbicara dan berkomunikasi menggunakan bahasa Arab terlihat ada kekhawatiran 

dan ketidakberanian mereka untuk mengucapkan apa yang mereka pikirkan dan 

menjawab apa yang ditanyakan. 

Fenomena ini mengindikasikan adanya kesalahan model pembelajaran yang 

diterapkan selama ini, untuk itu pembaharuan model yang mengarahkan peserta 

didik untuk lebih berani dalam berbuat dan bertindak serta bertutur dibutuhkan 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik. Sejalan dengan itu, 

model pembelajaran guide discovery sebagaimana telah diujicobakan oleh para 

peneliti terdahulu memberikan dampak terhadap hasil pembelajaran (Singaravelu, 

2012), (Hanafi, 2016), (Esmailzadeh et al., 2019), Wati dan Sartiman juga 

mengungkapkan bahwa setelah digunakannya model discovery learning terdapat 

pengaruhnya terhadap peningkatan hasil. Uji yang diperolehnya adalah Thitung > 

Ttabel yaitu 2,593>2,000 dengan taraf signifikan α = 0,05 (Wati & Sartiman, 2019). 

Dari beberapa penelitian di atas maka peneliti membuat anggapan sementara 

bahwa penggunaan guide discovery learning mempengaruhi keterampilan 

berbicara bahasa Arab peserta didik.  

Berdasarkan hipotesis tersebut maka penelitian ini akan menjawab Seberapa 

besar pengaruh penggunaan guide discovery learning terhadap kemampuan 

berbicara bahasa Arab siswa kelas X MAN 4 Pasaman Barat? Sejalan dengan itu 

tujuan penelitian ini dimaksudkan  untuk menjelaskan berapa besar pengaruh 

penggunaan guide discovery learning terhadap kemampuan berbicara bahasa Arab 

siswa kelas X MAN 4 Pasaman Barat. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan quasi eksperimen, yakni melakukan ujicoba terhadap penggunaan 

model discovery learning dalam pembelajaran bahasa Arab. Ujicoba dilakukan 

dengan melibatkan 2 kelas, yaitu: 1) Kelas X Jurusan IPS dijadikan sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah siswanya sebanyak 35 orang, 2) Kelas X Jurusan IPA 

dijadikan sebagai kelas control dengan jumlah siswanya 36 orang,  oleh karena itu 

jumlah sampelnya sebanyak 71 yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas 

control.  

Data penelitian ini ialah merupakan data primer, yakni hasil belajar bahasa 

Arab kelas X pada aspek keterampilan berbicara. Data penelitian ini didapatkan 

dari pretest dan posttest, yakni peneliti melakukan uji kemampuan berbicara 

bahasa Arab terhadap kedua kelas sebelum dan setelah diadakan eksperimen. Data 

yang didapat dari kedua cara tersebut kemudian dianalisis secara statistik,    

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dengan Bukti-bukti yang dijelaskan, maka didapatkan dari hasil test 

bidang studi bahasa Arab, dalam aspek maharah al-kalam yang diberikan pada 

kelas eksperimen, dengan  memakai model pembelajaran guide discovery dengan 

jumlah siswa 35. Berikutnya akan diungkapkan hasil belajar bahasa Arab pada 

aspek keterampilan berbicara peserta didik  kelas X IPA MAN 4 Pasaman Barat 

sebagaimana pada grafik berikut:  
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Gambar 1. Histogram data Pre Test Kelas Eksperimen 

 
Gambar 2. Histogram data Post Tes Kelas Eksperimen 

 
Gambar 3. Histogram data Pre Test Kelas Kontrol 

 

 

 



 

88 

 

Inovasi Pendidikan                     Vol. 7. No 2, November 2020 

ISSN. 1979-6307                                    FKIP UMSB 

E-ISSN. 2655-4875   

  

 
Gambar 4. Histogram data Post Test Kelas Kontrol 

Data yang terdapat pada ke empat histogram di atas ketika dilakukan 

analisis deskriptif maka hasilnya dapat dilihat sebagaimana pada table 1 di bawah 

ini: 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre Test Eksperimen 35 40 84 73.20 11.440 

Post Test Eksperimen 35 63 88 79.74 8.469 

Pre Test Kontrol 36 40 84 59.44 13.203 

Post Test Kontrol 36 45 88 64.08 12.934 

Valid N (listwise) 35     

Analisis  deskriptif seperti yang ada pada table 1 bermanfaat untuk 

mendeskripsikan  data penelitian sesuai dengan keperluan peneliti. 

Table 2. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Siswa Pre Test Eksperimen .230 35 .000 .815 35 .000 

Post Test Eksperimen .179 35 .006 .847 35 .000 

Pre Test Kontrol .178 36 .006 .926 36 .019 

Post Test Kontrol .179 36 .005 .917 36 .010 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistibusi 

normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal meruakan syarat mutlak untuk 

melakukan uji statistik parametrik (uji paired sample t test dan uji independent 

sample t test. Pada penelitian ini akan digunakan dua macam uji normalitas yaitu, 

uji kolmogorov-smirnov dan ui shapiro-wilk.  

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, diketahui nilai signifikansi (Sig.) 

didapatkan untuk semua data pada uji kolmogorov-smirnov maupun uji shapiro-

wilk didapatkan nilai seluruhnya kurang dari 0,05. Karena syarat data dinyatakan 
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berdistribusi normal pada kedua uji tersebut adalah nilai signifikansi (sig.) adalah 

lebih dari 0,05. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa seluruh data tidak 

berdistribusi normal. Karena data tidak berdistribusi normal, maka kita tidak dapat  

melakukan uji statistik parametrik. Sebagai gantinya kita akan melakukan uji 

Wilcoxon dan uji Mann Whitney. 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Test - Pre Test Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 35b 18.00 630.00 

Ties 0c   
Total 35   

a. Post Test < Pre Test 

b. Post Test > Pre Test 

c. Post Test = Pre Test 

 

Test Statisticsa 

 Post Test - Pre Test 

Z -5.249b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Hasil uji Wilcoxon 

 Uji Wilcoxon bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-

rata data sampel yang saling berpasangan. Uji ini merupakan bagian dari statistik 

non-parametrik, sehingga tidak diperlukan data yang berdistribusi normal. Uji 

Wilcoxon biasanya digunakan sebagai alternatif dari uji paired sample t test 

apabila data tidak berdistribusi normal. Data yang digunakan adalah data kelas 

eksperimen saja. 

 Berdasarkan output uji Wilcoxon di atas, diketahui terdapat dua tabel yaiu 

Ranks serta Test Statistics. Pada tabel Ranks terdapat tiga baris yaitu negative 

rank, posiive rank, dan ties. Negarive rank menggambarkan apakah ada data yang 

berselisih negatif dari Pre Test ke Post Test, sementara sebaliknya untuk Positive 

rank, sedangkan ties adalah data tetap. Dari hasil tersebut didapatkan bahwa 

seluruh data tidak ada yang mengalami penurunan dari Pre Test ke Post Test. 

 Berdasarkan hasil output Test Statistics, hipotesis akan diterima apabila 

nilai Asymp.Sig. kurang dari 0,05. Hasil output uji Wilcoxon di atas, didapatkan 

nilai Asymp.Sig. bernilai 0,000 yang berarti kurang dari 0,05. Akibatnya, 

hipotesis dapat diterima. Artinya ada perbedaan antara hasil belajar saat Pre Test 

dan Post Test. Kesimpulannya, ada pengaruh penggunaan model Guide Discovery 

terhadap pembelajaran. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Based on Mean 4.918 1 69 .030 

Based on Median 2.897 1 69 .093 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.897 1 53.31

2 

.095 

Based on trimmed 

mean 

4.873 1 69 .031 

Hasil Uji Homogenitas 
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 Berdasarkan hasil Uji homogenitas, didapatkan nilai Signifikansi (Sig.) 

Random on Mean adalah 0,030 kurang dari 0,05. Akibatnya dapat disimpulkan 

bawa varians data tidak homogen. 

 

Test Statisticsa 

 Hasil Belajar Siswa 

Mann-Whitney U 214.500 

Wilcoxon W 880.500 

Z -4.808 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kelas 

Hasil Uji Mann-Whitney 

 

 Uji Mann-Whitney digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

rata-rata sampel yang tidak berpasangan. Uji ini merupakan bagaina dari uji 

statistik non-parametrik, sehingga data yang digunakan tidak perlu berdistribusi 

normal dan homogen. Uji ini digunakan sebagai alternatif dari uji independent 

sample t test apabila data penelitian tidak berdistribusi normal dan tidak homogen. 

 Hipotesis uji Mann-Whitney akan diterima apabila nilai Asymp.Sig. 

kurang dari 0,05 dan berlaku sebaliknya. Berdasarkan output uji Mann-Whitney 

diketahui bahwa nilai Asymp.Sig. sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Akibatnya 

dapat dinyatakan hipotesis dapat diterima, yaitu adanya perbedaan hasil belajar 

antara kelas Kontrol dengan kelas Eksperimen. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan  ada pengaruh penggunaan model 

Guide Discovery terhadap pembelajaran. 

Pengaruh model guide discovery lebih berhasil jika dibandingkan dengan 

hasil belajar peserta didik yang menggunakan cara belajar yang bersifat 

tradisional yang digunakan salah seorang guru khususnya pada mata pelajaran 

bahasa Arab aspek maharah al-kalam di kelas X Madrasah Aliyah Negeri Kajai 4 

Pasaman Barat semester satu tahun ajaran 2019/2020. Keberhasilan yang sama 

dengan persentase yang berbeda juga didapatkan oleh Wati dan Sartiman pada 

tahun 2019 (Wati & Sartiman, 2019). Pengaruh ini tidak terlepas dari 

meningkatnya motivasi siswa dengan cara belajar yang baru yang dipakai oleh 

guru, sehingga peserta didik dalam mengungkapkan sesuatu yang ada dipikiran 

mereka dengan menggunakan bahasa Arab  lebih memberanikan diri dan ada rasa 

percaya diri. 

Kemampuan berbahasa Arab seperti maharah al-kalam membutuhkan 

kepercayaan diri dari peserta untuk menunjukkan kemampuannya (Sartika & 

Ritonga, 2020), seperti yang diungkapkan oleh Aprianto dan kawan-kawan bahwa 

untuk mewujudkan kemampuan berbahasa yang baik peserta didik harus 

senantiasa mengadakan latihan (Aprianto et al., 2020), selain itu pemilihan 

metode yang tepat seperti yang diungkapkan oleh Hakim dan Ritonga menjadi 

salah satu indicator ketercapaian tujuan pembelajaran (Hakim & Ritonga, 2018), 

sementara Ritonga mengungkapkan sumber pembelajaran yang tepat akan 

merealisasikan tujuan pembelajaran yang diharapkan (Ritonga, 2017), (Ritonga et 

al., 2020a).  
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Pengaruh model guide discovery lebih tinggi dibandingkan hasil belajar 

siswa yang menggunakan model pembelajaran yang selama ini digunkana oleh 

guru khususnya pada mata pelajaran bahasa Arab aspek maharah al-kalam di 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 4 Pasaman Barat semester ganjil tahun pelajaran 

2019/2020. Hasil yang sama dengan persentase yang berbeda juga didapatkan 

oleh Wati dan Sartiman pada tahun 2019 ketika melakukan penelitian di MAN 1 

Krui Pesisir Barat (Wati & Sartiman, 2019). Pengaruh itu tidak terlepas dari 

meningkatnya motivasi peserta didik dengan model pembelajaran baru yang 

digunakan oleh guru, sehingga mereka lebih berani untuk mengungkapkan apa 

yang mereka pikirkan dengan menggunakan bahasa Arab.  

Pembelajaran dengan menggunakan model discovery sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Juni dkk mempengaruhi kualitas dan kemampuan kognitif 

peserta didik serta hasil pembelajaran (Junina et al., 2020), sementara Irawan dkk 

juga mengungkapkan bahwa metode diskoveri lebih berpengaruh dibanding 

metode konvensional dalam meningkatkan hasil pembelajaran (Irawan et al., 

2019). Dari beberapa hasil penelitian yang disebutkan di atas kebaruan penelitian 

ini ialah berada pada pembelajaran bahasa Arab dengan metode discoveri dapat 

meningkatkan keterampilan berbahasa Arab siswa. 

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh  model Guide Discovery  terhadap kelas hasil belajar 

bahasa Arab aspek maharah al-kalam di Kelas X MAN 4 Pasaman Barat, dengan 

rata-rata kelompok eksperimenmemperoleh nilai rata-rata 75,68, sedangkan pada 

kelompok  kontrol ialah nilai rata-rata 64,08. Pada pengujian normalitas kelas 

eksperimen Lhitung< dari Ltabel, dimana Lhitung= -0,5276< dari Ltabel= 0,1478 dan 

kelompok kontrol Lhitung= 0,1473< dari Ltabel= 0,1478untuk α 0,5, maka data 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berpeluang normal. Dan  pada 

pengujian Homogenitas data dari dua kelas tersebut diperoleh Fhitung < Ftabel, yaitu 

1,0057< 1,0294 maka kedua kelompok  tersebut mempunyai  varians yang sama  

untuk α 0,5. Jika dibandingkan dengan  pengujian Hipotesis yang  memakai  test 

didapatkan  hasil thitung>ttabel untuk α 0,5 yaitu 8,00>-1,88014. Maka dapat 

disimpulkan H1 diterima dan H0 ditolak. Data ini menunjukkan hipotesis 

penelitian diterima, yakni adanya pengaruh dalam pemakaian model 

pemebelajaran guide discovery terhadap hasil belajar bahasa Arab dengan aspek 

maharah al-kalam. 
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